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Abstrak 
 

Tingginya angka pengangguran menjadi tantangan besar dalam mewujudkan keadilan 
sosial dan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini bertujuan mengkaji peran prinsip 
keadilan sosial ekonomi Islam dalam mengatasi pengangguran dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Penelitian studi pustaka dengan metode kualitatif dan 
pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan dari berbagai sumber literatur klasik dan 
kontemporer ekonomi Islam, serta data sekunder mengenai tingkat pengangguran dan 
indikator kesejahteraan.  Analisis dilakukan dengan menelaah konsep keadilan sosial 
dalam Islam dan aplikasinya terhadap masalah ketenagakerjaan. Penelitian ini juga 
menelaah instrumen-instrumen Islam seperti zakat, wakaf, dan peran negara dalam 
menciptakan distribusi ekonomi yang adil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan ekonomi Islam mampu mengurangi pengangguran melalui distribusi sumber 
daya yang lebih adil dan inklusif.  
 
Kata Kunci: keadilan sosial, ekonomi Islam, pengangguran, kesejahteraan 
 
 

 تجريدي 
 

ويمثل ارتفاع معدل البطالة تحديا كبيرا في تحقيق العدالة الاجتماعية ورفاهية المجتمع. يهدف هذا 

البطالة البحث إلى دراسة دور مبادئ العدالة الاجتماعية والاقتصادية الإسلامية في التغلب على 

وتحسين رفاهية الناس. دراسة الأدب البحثية بأساليب نوعية ومناهج وصفية. تم جمع البيانات من 

مجموعة متنوعة من مصادر الأدبيات الاقتصادية الإسلامية الكلاسيكية والمعاصرة ، بالإضافة إلى 

من خلال فحص مفهوم   تم إجراء التحليل .البيانات الثانوية حول معدلات البطالة ومؤشرات الرفاهية

العدالة الاجتماعية في الإسلام وتطبيقه على مشاكل التوظيف. يبحث هذا البحث أيضا في الأدوات 

الإسلامية مثل الزكاة والوقف ودور الدولة في خلق توزيع اقتصادي عادل. تظهر نتائج الدراسة أن 

يع أكثر إنصافا وشمولية تطبيق الاقتصاد الإسلامي قادر على الحد من البطالة من خلال توز

 .للموارد

 

 العدالة الاجتماعية, الاقتصاد الإسلامي, البطالة, الرعاية الاجتماعية الكلمات المفتاحية:
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PENDAHULUAN 

Pengangguran merupakan persoalan ekonomi yang terjadi sejak sejarah manusia ditulis 

(Bayar, 2018; Subair, 2015; Utomo & Firmansyah, 2025). Dampak pengangguran tidak 

hanya pada individu manusia, tetapi juga pada kestabilan sosial dan ekonomi suatu 

negara (Hadi, 2021; Ningrum, Khairunnisa, & Huda, 2020; Rika, Munawaroh, & Puruwita, 

2012). Proses pembangunan yang dilakukan oleh semua negara yang ada menjadikan 

pengangguran sebagai penghambat pencapaian kesejahteraan masyarakat secara 

menyeluruh. Dampak pengangguran mencakup menurunnya pendapatan masyarakat, 

meningkatnya angka kemiskinan, dan berkurangnya produktivitas nasional. Dalam 

jangka panjang, pengangguran dapat memicu instabilitas sosial dan memperbesar 

kesenjangan antara kelompok masyarakat kaya dan miskin. 

 Sistem ekonomi kapitalisme menciptakan kesenjangan yang sangat tajam, di mana 

kekayaan terkonsentrasi pada segelintir pemilik modal saja. Kapitalisme mengajarkan 

bahwa efisiensi dan keuntungan menjadi prioritas utama sehingga sering mengorbankan 

tenaga kerja. Prinsip tersebut menjadikan perusahaan kapitalisme mem-PHK pekerja 

demi menekan biaya produksi, mengganti tenaga manusia dengan teknologi, atau 

memindahkan pabrik ke negara dengan upah murah. Akibatnya, jutaan orang kehilangan 

pekerjaan. Kapitalisme tidak menjamin pekerjaan bagi semua, melainkan hanya 

mempekerjakan sesuai kebutuhan pasar. Hal ini menyebabkan pengangguran struktural, 

memperparah kemiskinan, dan menghambat kesejahteraan masyarakat secara luas 

(Amri, 2017; Dzikri & Utomo, 2024; Hanafi & Sobirin, 2002; Masykuroh, 2020). 

Sistem ekonomi Islam menekankan keadilan sosial, menawarkan alternatif 

pendekatan terhadap permasalahan pengangguran ini. Prinsip keadilan sosial dalam 

Islam mencakup distribusi kekayaan yang adil, kepedulian terhadap kelompok lemah, 

serta tanggung jawab negara dan masyarakat dalam menciptakan kehidupan yang layak 

bagi semua warga (An-Nabhani, 2010; Hadi, 2021; Purnomo, 2015). Konsep ini berasal 

dari ajaran al-Qur'an dan Hadis yang diderifasikan oleh para ulama seperti al-Ghazali, Ibn 

Khaldun, dan sebagainya. Ekonomi Islam menekankan pentingnya stabilitas sosial dan 

kesejahteraan umum. Oleh karena itu penting untuk mengkaji lebih mendalam peran 

ekonomi Islam mengatasi pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui sistem yang inklusif dan berkeadilan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian studi pustaka (library research) menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Informasi dikumpulkan dari sumber-sumber 

pustaka sebagai literatur untuk informasi penting dan informasi tambahan. Literatur 

utama misalnya dari laporan Badan Pusat Statistika (BPS), laporan Islamic Development 

Bank (IDB), al-Quran, Hadits, kitab-kitab pokok ekonomi Islam, dan sebagainya. Beberapa 

informasi didapatkan dengan bantuan ChatGPT (Utomo, 2023b). Adapun analisis konten 

dilakukan secara tematik dengan fokus pada tiga pilar utama: (1) konsep keadilan sosial 

dalam ekonomi Islam, (2) implementasi instrumen-instrumen seperti zakat dan wakaf 

dalam mengurangi pengangguran, serta (3) peran negara dalam mendukung distribusi 

ekonomi yang merata dan berkeadilan. Penelitian ini juga mengaitkan teori-teori 

ekonomi Islam dengan kondisi aktual masyarakat Indonesia untuk memperoleh 

gambaran yang relevan dan kontekstual. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil kajian literatur ditemukan bahwa konsep keadilan sosial dalam ekonomi Islam 

menekankan adanya perlindungan terhadap hak individu dan masyarakat. Ekonomi 

Islam menjaga hak atas pekerjaan dan kehidupan yang layak bagi masing-masing individu 

manusia. Keadilan sosial tidak hanya dimaknai sebagai kesetaraan hasil, tetapi juga 

kesetaraan peluang dan tanggung jawab dalam menciptakan kesejahteraan bersama. 

Adapun implementasi zakat dan wakaf dalam ekonomi Islam merupakan instrumen-

instrumen yang sangat efektif dalam mengurangi pengangguran. Zakat dan wakaf 

berperan sebagai instrumen yang sangat penting dalam redistribusi kekayaan. Zakat 

sebagai kewajiban muzakky (orang yang wajib zakat) yang dipungut negara untuk 

membantu delapan golongan mustahik termasuk fakir miskin dan orang yang terlilit 

utang. Pengelolaan zakat secara profesional dan transparan mampu meningkatkan 

kepercayaan masyarakat dan memperluas dampaknya dalam pemberdayaan ekonomi. 

Peran negara dalam mendukung distribusi ekonomi yang merata dan berkeadilan sangat 

menonjol. Selain dengan distribusi zakat, negara juga berperan mengelola wakaf untuk 

pendanaan sosial jangka panjang, seperti untuk pembangunan fasilitas pendidikan, 

kesehatan, dan usaha produktif lainnya. 
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DISKUSI PEMBAHASAN 

Implementasi prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam konteks modern memerlukan sinergi 

antara lembaga keagamaan, pemerintah, dan masyarakat. Zakat, sebagai kewajiban 

individual, dapat diperkuat perannya melalui pengelolaan profesional dan berbasis data. 

Digitalisasi sistem zakat memungkinkan distribusi bantuan yang lebih cepat dan tepat 

sasaran (Fahham, 2017; Fatimah et al., 2013; Maulana & Zulfahmi, 2022; Putritama, 2018; 

Rahmayani et al., 2022). Negara mempunyai kewajiban memungut pajak dari muzakki 

sebagaimana dalam QS. at-Taubah ayat 103 berikut:  

يْهِمْ بِهَا وَصَل ِ عَلَيْهِمْ  رُهُمْ وَتُزكَ ِ  انَِّ صَلٰوتَكَ سَكنٌَ لَّهُمْ  خُذْ مِنْ امَْوَا لِهِمْ صَدَقَةً تُطَه ِ

هُ سَمِيعٌْ عَ   لِيمٌْ وَاللّٰ

"Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan dan menyucikan mereka dan 

berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa 

bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui." 

Utomo (2023a) menjelaskan ayat ini di halaman 46 bukunya masuk dalam 

pembahasan distribusi kekayaan yang wajib dilakukan oleh negara sebagai distribusi non 

ekonomis. Adapun wakaf juga dapat dioptimalkan untuk menciptakan aset produktif 

yang memberikan peluang kerja dan layanan sosial. Banyak negara Muslim telah 

mengembangkan wakaf korporasi dan institusi wakaf yang mandiri dalam menjalankan 

kegiatan ekonominya (Tahiri Jouti, 2019). Inovasi seperti wakaf saham, wakaf properti 

produktif, dan wakaf pendidikan menunjukkan bahwa instrumen ini bisa berkembang 

dalam sistem ekonomi modern.  

Gb. Tingkat Pengangguran Terbuka 

 

 

 

 

 

 

 

 

Source: BPS, 8 Juli 2025 
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Jumlah pengangguran terbuka sebagaimana gambarnya di atas bisa dikurangi 

dengan peran negara yang adil dalam mendistribusikan kekayaan kepada masyarakat. 

Peran negara menjadi kunci dalam memastikan keadilan distribusi dan menciptakan 

regulasi yang mendukung kegiatan ekonomi berbasis nilai-nilai Islam. Pemerintah dapat 

merancang kebijakan fiskal dan moneter yang berpihak pada sektor riil dan UMKM, 

mengingat sektor ini mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar. Pendidikan dan 

pelatihan vokasional berbasis ajaran Islam juga penting untuk meningkatkan kompetensi 

tenaga kerja dan mengurangi pengangguran struktural (Aditya & Utomo, 2024; Aviva et 

al., 2024; Dinhi, Assidiq, & Utomo, 2025; Julian, Monoarfa, Seka, Utomo, & Kurniawan, 

2025; Juliana et al., 2025; Nurohmah & Utomo, 2024; Rifai & Utomo, 2023; Setiyowati et 

al., 2023; Tumiwa et al., 2023). Dengan menerapkan prinsip ini, ekonomi Islam 

menawarkan solusi sistemik yang bukan hanya karitatif, tetapi juga struktural dalam 

mengatasi pengangguran dan membangun kesejahteraan. Integrasi antara nilai spiritual 

dan kebijakan ekonomi yang adil akan memperkuat kohesi sosial dan menciptakan 

pembangunan yang berkelanjutan. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip keadilan sosial dalam ekonomi 

Islam dapat menjadi alternatif strategis dalam mengatasi pengangguran dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Melalui instrumen zakat, wakaf, dan intervensi 

negara dalam distribusi kekayaan, ekonomi Islam menyediakan pendekatan yang adil dan 

inklusif. Kontribusi utama penelitian ini adalah penguatan perspektif teoretis dan praktis 

dalam merancang model ekonomi Islam yang berorientasi pada keadilan dan 

keberlanjutan sosial. Pengembangan sistem ekonomi Islam yang efektif membutuhkan 

komitmen semua pihak untuk mengedepankan etika, akuntabilitas, dan semangat 

kolektif dalam membangun masyarakat yang sejahtera. Dengan demikian, ekonomi Islam 

dapat menjadi landasan kokoh bagi terciptanya masyarakat yang produktif, mandiri, adil 

dan mampu melaksanakan pembangunan dengan berkelanjutan. 
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